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ABSTRAK

EFEKTIVITAS PENERAPAN PROBLEM BASED LEARNING
DITINJAU DARI KEMAMPUAN REPRESENTAS
MATEMATISDAN SELF CONCEPT SISWA
(Studi pada Siswa Kelas V111 Semester Ganjil SMP Negeri 25
Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016)

Oleh

Depi Puspita Arum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas penerapan problem based
learning ditinjau dari kemampuan representasi matematis, persentase siswa tuntas
belgjar, dan self concept siswa. Populasi pendlitian ini adalah seluruh siswa kelas
VIII SMP Negeri 25 Bandar Lampung tahun pelgaran 2015/2016 yang
terdistribusi dalam sembilan kelas. Sampel penelitian ini adalah siswakelas VIIIA
dan VIIIC yang ditentukan dengan teknik purposive sampling. Desain yang
digunakan adalah posttest only control group design. Data penelitian diperoleh
melalui tes kemampuan representas matematis dan skala self concept siswa.
Kesimpulan dari penelitian ini adalah penerapan problem based learning tidak
efektif ditinjau dari self concept dan persentase siswa tuntas belgjar tetapi efektif

ditinjau dari kemampuan representasi matematis siswa.

Kata kunci: Problem Based Learning, Representasi Matematis, Self Concept
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|. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu indikator untuk melihat suatu bangsa telah maju atau berkembang
adalah melalui sumber daya manusia yang dimiliki oleh bangsa tersebut. Dalam
rangka mewujudkan sumber daya manusia yang berkualitas dan mampu
mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang semakin pesat,
diperlukan pendidikan yang berkualitas. Hal tersebut dapat dicapa jika setiap
pelaku pendidikan memegang teguh tujuan pendidikan nasional. Adapun tujuan
pendidikan nasiona dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor
20 tahun 2003 adal ah:
Pendidikan nasional berfungs mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermatabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertagwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.
Upaya yang telah dilakukan oleh pemerintah dalam mewujudkan pendidikan yang
berkualitas di Indonesia diantaranya adalah dengan mengubah kurikulum dari
tahun 1975 hingga tahun 2013 yang disempurnakan dengan Kurikulum 2013.
Perubahan kurikulum yang dilakukan tidak hanya sekedar untuk
menyempurnakan kurikulum yang telah ada namun hargpannya adalah agar

menjadi suatu perubahan yang lebih baik dalam dunia pendidikan.
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Dalam pendidikan nasional tersebut terdapat mata pelgjaran matematika yang
selau digjarkan di setiap jenjang pendidikan, mengingat matematika memegang
peran penting terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan sains.
Dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Indonesia Nomor 23 tahun 2006
dijelaskan bahwa mata pelgaran matematika perlu diberikan kepada semua
peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta

kemampuan bekerjasama.

Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang standar isi untuk satuan pendidikan
dasar dan menengah menjelaskan bahwa tujuan mata pelgjaran matematika adalah
agar siswa memiliki kemampuan memahami konsep matematika, menggunakan
penalaran, memecahkan masalah, mengkomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah serta
memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan. Hal senada
juga dirumuskan oleh NCTM (2000:7) bahwa tujuan pembelgjaran matematika
terdiri dari lima standar kemampuan matematika yang harus dimiliki oleh siswa,
yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving), kemampuan
komunikasi (communication), kemampuan koneksi (connection), kemampuan

penalaran (reasoning) dan kemampuan representasi (representation) .

Berdasarkan uraian tersebut, kemampuan representasi matematis termuat pada
tujuan pembelgaran matematika menurut Depdiknas dan NCTM. Artinya,
kemampuan representasi matematis merupakan salah satu kemampuan yang

penting untuk dimiliki oleh siswa setelah belgjar matematika.
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Pentingnya kemampuan representasi matematis juga dapat dilihat dari standar
representasi yang ditetapkan oleh NCTM (2000: 8) bahwa program pembelagjaran
dari pra-taman kanak-kanak sampa kelas 12 harus memungkinkan siswa untuk
menciptakan dan menggunakan representasi untuk mengorganisir, mencatat, dan
mengkomunikasikan ide-ide matematis, memilih, menerapkan, dan menerjemah-
kan representas matematis untuk memecahkan masalah dan menggunakan
representasi untuk memodelkan dan menginterpretasikan fenomena fisik, sosia,

dan fenomena matematis.

Kemampuan representasi matematis diperlukan siswa untuk menemukan suatu
cara berpikir dadlam mengkomunikasikan gagasan matematis dari yang sifatnya
abstrak menuju konkret, mengingat matematika merupakan ilmu yang bersifat
abstrak. Konstruksi representasi matematis yang tepat akan memudahkan siswa
daam melakukan pemecahan masalah. Dengan kemampuan representasi
matematis, masalah matematika yang semula terlihat sulit dan rumit dapat dilihat
dengan lebih mudah dan sederhana, sehingga masalah yang disgjikan dapat

dipecahkan dengan lebih mudah.

Tujuan pembel g aran matematika di Indonesia belum tercapai dengan baik. Hal ini
dapat dilihat dari hasil Trends in International Mathematics and Science Study
(TIMSS) pada tahun 2003 menunjukan bahwa kompetensi siswa SMP kelas V1li
di Indonesia berada di peringkat 35 dari 46 negara dengan rerata skor 411. Pada
tahun 2007 siswa Indonesia berada di peringkat 36 dari 49 negara dan rata-rata
skor siswa turun menjadi 397, jauh lebih rendah dibanding rerata skor pada tahun

2003. Pada tahun 2011 Indonesia kemudian menduduki peringkat 38 dari 45
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negara dengan mengumpulkan rerata skor 386, skor ini turun 11 angka dibanding
dengan rerata skor tahun 2007 (Mullis, Martin, Foy, 2012: 462). Sedangkan skor
rata-rata internasional adalah 500, hal ini menunjukkan bahwa indonesia berada di
bawah rata-rata skor internasional. Demikian pula pada hasil Programme for
International Student Assesment (PISA) tahun 2012, Indonesia hanya menduduki

rangking 64 dari 65 peserta negara yang mengikuti tes (OECD, 2013).

Hasil TIMSS dan PISA yang rendah disebabkan oleh banyak faktor, salah satunya
adalah siswa Indonesia lemah dalam mengorganisasi dan menyimpulkan info-
masi, membuat generalisasi dan memecahkan masalah non rutin (Tajla, 2013).
Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa Indonesia dalam menyelesaikan
masalah non rutin atau soal yang menuntut kemampuan berpikir tinggi masih
rendah. Sedangkan untuk menyelesaikan masalah non rutin, siswa perlu
merepresentasikan masalah tersebut dalam bentuk tabel, gambar, atau simbol-
simbol matematika agar mudah untuk menyelesaikannya, sehingga diperlukan

kemampuan representasi yang tinggi.

Kemampuan representasi yang rendah juga terjadi di SMP Negeri 25 Bandar
Lampung. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mitra, diperoleh informasi
bahwa siswa sering mengalami kesulitan ketika mengerjakan soal matematika
dalam bentuk soal cerita atau soa yang sedikit berbeda dari contoh yang diberikan
oleh guru. Selain itu, diketahui rata-rata nilai ulangan harian yang memuat soal
pemahaman konsep sebesar 65. Nilal ini masih di bawah nilai Kriteria Ketunta-
san Minimal (KKM) yaitu sebesar 75. Rendahnya pemahaman konsep siswa ini

mengindikasikan kemampuan representasi matematis siswa juga rendah. Hal ini
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didukung oleh hasil penelitian Zaskis dan Sirotic (2004) yang menyimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang kuat antara kemampuan representasi siswa dengan
pemahaman konsep yang dimiliki, yaitu kemampuan representasi yang digunakan

siswa menunjukkan kedalaman siswa dalam pemahaman konsep.

Daam proses pembelgaran di kelas selain aspek kognitif, aspek psikologis siswa
juga perlu mendapat perhatian. Salah satu aspek psikologis tersebut adalah self
concept atau konsep diri. Hurlock (Ghufron, 2010:13) mengatakan bahwa konsep
diri merupakan gambaran seseorang mengenai diri sendiri yang merupakan
gabungan dari keyakinan fisik, psikologis, sosial, dan prestasi yang mereka capai.
Saf concept dalam penelitian ini adalah self concept terhadap matematika
(mathematics self concept) adalah persepsi atau pandangan seseorang mengenal
kemampuannya untuk belgar matematika (Douglas, 2000:6). Dalam proses
pembelgaran di kelas, siswa seharusnya memiliki self concept yang positif
terhadap matematika. Siswa yang memiliki self concept yang positif terhadap
matematika, maka siswa tersebut dapat mengerjakan matematika dengan baik dan
memiliki prestasi yang baik dalam matematika (Salamor, 2013: 11). Berdasarkan
penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa aspek self concept sangat penting untuk

diperhatikan dalam proses pembel gjaran.

Hasil wawancara yang dilakukan dengan dewan guru bidang studi matematika di
SMP Negeri 25 Bandar Lampung diketahui bahwa siswa merasa tidak percaya
diri dengan kemampuan yang dimiliki ketika dihadapkan pada soal matematika
berbentuk soal cerita. Siswa cenderung putus asa di awa sebelum berusaha

menyelesailkan masalah yang diberikan. Dalam hal ini berarti pandangan siswa
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terhadap kemampuan yang dimiliki yang merupakan salah satu indikator dari self
concept masih rendah. Hal tersebut menjadi indikator bahwa aspek self concept

siswadi SMP Negeri 25 Bandar Lampung masih rendah.

Hasil pengamatan di SMP Negeri 25 Bandar Lampung bahwa pembelgaran
matematika di kelas masih cenderung menggunakan buku paket matematika, guru
matematika terbiasa menggjar dengan menggunakan langkah-langkah pembela-
jaran yaitu: menygjikan materi pembelgaran, memberikan contoh-contoh soal,
dan meminta siswa mengerjakan soal-soa latihan yang terdapat dalam buku teks
yang mereka gunakan dalam menggar kemudian membahasnya bersama siswa.
Pada pembelgjaran seperti ini terlihat bahwa siswa kurang aktif dalam kegiatan
belgar. Siswa tidak diberikan kesempatan untuk merepresentasikan pengetahuan
yang dimiliki untuk menyelesaikan soal-soa rutin maupun non rutin. Melalui
proses pembelgjaran seperti ini, siswa hanya pasif menerima informasi akibatnya
kemampuan siswa dalam merepresentasikan ide-ide yang dimiliki kurang

berkembang secara maksimal.

Pembelgaran dengan langkah di atas juga kurang menimbulkan interaksi antara
siswa dengan siswa lain maupun interaksi siswa dengan guru. Sedangkan menurut
Cahoun dan Acocella (Ghufron, 2010:14) ketika lahir manusia tidak memiliki
konsep diri, pengetahuan tentang diri sendiri, harapan terhadap diri sendiri dan
penilaian padadiri sendiri. Artinya self concept atau konsep diri tidak berkembang
dengan sendirinya, tetapi berkembang dengan adanya interaksi dengan individu
yang lain khususnya dengan lingkungan sosial. Kurangnya interaksi dengan

individu lain ini berakibat self concept siswa rendah. Oleh karena itu diperlukan
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adanya inovasi pembelgaran yang dapat meningkatkan self concept serta

kemampuan representasi matematis siswa secara efektif.

Pembelgaran yang efektif adalah pembelgaran yang dapat menghantarkan
peserta didik mencapai tujuan pembelgjaran. Hakikat pembelgaran yang efektif
adalah proses pembelgaran yang bukan sga terfokus kepada hasil akhir yang
akan dicapal peserta didik, namun bagaimana proses pembelgjaran yang mampu
memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengeksplorasi kemampuan yang
dimiliki, mampu memberikan pemahaman konsep yang baik, sehingga tujuan

pembelgjaran yang diinginkan dapat tercapai secara optimal.

Salah satu pembelgaran yang memungkinkan untuk meningkatkan kemampuan
representasi matematis dan self concept siswa adalah problem based learning
(PBL). Pada problem based learning di awa pembelgjaran siswa dihadapkan
dengan masalah kontekstual. Kemudian siswa dituntut untuk menyelesaikan
masalah kontekstual tersebut untuk memperoleh sebuah konsep dari materi yang
dipelgari. Untuk memudahkan menyelesaikan masalah siswa menganalisis
masalah, mengumpulkan informasi dari berbaga sumber kemudian siswa
menginterpretasikan informas serta ide-ide yang diperoleh dalam simbol-simbol
matematika, atau gambar. Dengan representasi yang tepat siswa dapat dengan
mudah menyelesaikan masalah yang diberikan. Selain itu dalam menyelesai-
kannya siswa bekerja dalam sebuah kelompok untuk berdiskusi. Kemudian
setelah selesal berdiskusi, setigp kelompok mempresentasikan hasil diskusinya
dan kelompok lain menanggapi. Dalam kegiatan diskusi dan presentasi di depan

kelas tersebut memungkinkan terjadi interaksi antar siswa dan interaksi dengan
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guru. Interaksi yang terjadi di kelas tersebut diharapkan dapat meningkatkan self
concept siswa terhadap matematika. Dalam problem based |earning pembelgjaran
berpusat pada siswa (student centered), sedangkan guru hanya sebagai fasilitator.
Dengan demikian diharapkan problem based learning dapat meningkatkan

kemampuan representasi matematis dan self concept siswa.

Berdasarkan uraian di atas penulis melakukan penelitian untuk mengetahui
efektivitas problem based learning ditinjau dari kemampuan representasi

matematis dan self concept siswadi SMP Negeri 25 Bandar Lampung.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : “Apakah penerapan
problem based learning efektif ditinjau dari kemampuan representas matematis,

persentase siswa tuntas belgjar dan self concept siswa?”

Dari rumusan masalah di atas dapat dirumuskan pertanyaan penelitian, yaitu:

1. Apakah kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti problem
based learning lebih tinggi daripada kemampuan representas matematis
siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensiona ?

2. Apakah persentase siswa tuntas belgar lebih dari 60% dari jumlah siswa yang
mengikuti problem based learning?

3. Apakah self concept siswa yang mengikuti problem based learning lebih
tinggi daripada self concept siswa yang mengikuti pembelgaran

konvensiona ?



C. Tujuan Pendlitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas penerapan problem
based learning ditinjau dari kemampuan representas matematis, persentase siswa

tuntas belgjar dan self concept siswa.

D. Manfaat Penditian

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan informasi dalam
pendidikan matematika yang berkaitan dengan model problem based learning
serta hubungannya dengan kemampuan representasi matematis dan self concept

siswa terhadap pembel g aran matematika.

2. Manfaat Praktis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi praktis pendidikan sebagai
aternatif dalam memilih model pembelgjaran yang efektif untuk meningkatkan
kemampuan representas matematis dan self concept siswa. Selain itu, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan pengalaman baru kepada siswa dalam belgjar
matematika dan dapat menjadi masukan serta bahan kajian pada penelitian serupa

di masa yang akan datang.

E. RuangLingkup Pendlitian

Dengan memperhatikan judul penelitian, ada beberapa istilah yang perlu
dijelaskan agar tidak terjadi perbedaan persepsi antara peneliti dengan pembaca,

yaitu:
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Efektivitas pembelgaran adalah pembelgjaran yang dapat menghantarkan
siswa menuju tujuan pembelgjaran yang ingin dicapai secara maksimal.
Pembel gjaran menggunakan problem based learning dikatakan efektif dalam
penelitian ini jika kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti
problem based learning lebih tinggi daripada kemampuan representasi
matematis siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional, persentase
siswa tuntas belgjar lebih dari 60% dari jumlah siswa dengan nilai ketuntasan
minimal adalah 75 yang mengikuti problem based learning serta self concept
siswa yang mengikuti problem based learning lebih tinggi daripada self
concept siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional.
Problem based learning adalah suatu model pembelgjaran yang menjadikan
masalah kontekstual sebagai awal berlangsungnya kegiatan pembelgjaran.
Pembelgjaran berpusat pada siswa (student centered) dan guru berperan
sebagai fasilitator. Langkah-langkah model problem based learning yaitu: (1)
orientas siswa pada masalah, (2) mengorganisasi siswa untuk belgar, (3)
membimbing pengalaman individual atau kelompok, (4) mengembangkan
dan menygjikan hasil karya, dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah.
Kemampuan representas matematis adalah kemampuan siswa mengungkap-
kan ide-ide, pemodelan, ataupun gagasan matematika yang dimiliki oleh
siswa ketika ia belgjar dalam upayanya untuk menyelesaikan masalah mate-
matika. Adapun kemampuan representasi matematis yang akan diukur dalam
penelitian ini yaitu: (1) membuat gambar bangun geometri untuk memper-

jelas masdah, (2) membuat persamaan atau ekspress matematis dari
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representasi lain yang diberikan, (3) penyelesaian masalah dari suatu ekspresi
matematis, dan (4) menjawab pertanyaan menggunakan kata-kata atau teks
tertulis.

Salf concept siswa terhadap matematika atau mathematics self concept yaitu
persepsi, pandangan atau penilaian siswa mengenai kemampuan matematika
yang dimilikinya. Self concept siswa dalam penelitian ini meliputi tiga
dimens self concept yaitu dimens pengetahuan, dimensi harapan, dimensi

penilaian.



1. TINJAUAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR

A. Tinjauan Pustaka

1. Kemampuan Representasi Matematis

Tujuan pembelgjaran matematika menurut Depdiknas dan NCTM diharapkan
memiliki beberapa kemampuan matematis. Salah satu kemampuan matematis
yang diharapkan dapat dimiliki oleh setiap siswa setelah belgar matematika

adal ah kemampuan representasi matematis.

Menurut NCTM (2000: 67) representasi yang dimunculkan oleh siswa merupakan
ungkapan-ungkapan dari gagasan-gagasan atau ide-ide matematika yang
ditampilkan siswa dalam upayanya untuk mencari suatu solusi dari masalah yang
sedang dihadapi. Secara umum representas selalu digunakan ketika siswa
mempelgari matematika. Alhadad (2010: 34) mengungkapkan bahwa representasi
adalah ungkapan dari ide matematis sebaga model yang digunakan untuk
menemukan solusi dari masalah yang dihadapinya sebagai hasil interpretas

pikirannya.

Dari dua pengertian kemampuan representasi di atas dapat disimpulkan bahwa
kemampuan representas matematis adalah kemampuan mengungkapkan ide-ide,

pemodelan, ataupun gagasan yang dipaparkan oleh siswa ketika belgjar dalam
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upayanya untuk mencari solusi dari masalah matematika. Representasi matematis
ini dapat berupa grafik, tabel, tulisan, diagram, gambar, persamaan, notas

matematik, atau wujud konkret lainnya.

Kemampuan representas matematis memiliki peranan penting dalam

pembelgaran matematika. Menurut NCTM (2000: 67) standar kemampuan

representasi yang dimiliki siswa, program pembelgjaran dari pra-taman kanak-

kanak sampai kelas 12 harus memungkinkan siswa untuk:

a. menciptakan dan menggunakan representasi untuk mengorganisir, mencatat,
dan mengkomunikasikan ide-ide matematika;

b. memilih, menerapkan, dan menerjemahkan representasi matematika untuk
memecahkan masalah;

c. menggunakan representasi untuk memodelkan dan menginterpretasikan

fenomenafisik, sosial, dan fenomena matematika

Penggunaan representas yang baik akan mampu mengaitkan informasi yang
dipelgari dengan kumpulan informasi yang sudah dimiliki siswa. Pemaknaan
terhadap hubungan yang mungkin terjadi di antara berbagai informas dari hasil
representasi  tersebut pada dasarnya merupakan upaya untuk memperoleh
pemahaman. Oleh karena itu, penggunaan representasi juga mempunyai
sumbangan yang sangat besar bagi terbentuknya pemahaman konsep (As’ari,
2010: 85). Berdasarkan uraian tersebut, kemampuan representasi matematis perlu

dimiliki oleh setiap siswa guna memahami konsep matematika.
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Representas dibagi kedalam tiga bentuk, yaitu representas visual, representas

simbolik dan representasi verbal. Mudzakir (2006: 47) mengungkapkan indikator

kemampuan representasi matematis seperti pada Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Bentuk-Bentuk Indikator Representasi Matematis

Representasi

Bentuk-Bentuk Indikator

Representasi
visua; diagram,
tabel atau grafik,

Menyagjikan kembali data atau informas dari suatu
representas ke representasi diagram, grafik atau tabel.
Menggunakan representasi visual untuk

dan gambar menyel esaikan masal ah.
Membuat gambar pola-pola geometri.
Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas
masalah dan mengfasilitasi penyel esaiannya.
Persamaan Membuat persamaan atau ekspres matematis dari
atau ekspresi representasi lain yang diberikan.
matematis Membuat konjektur dari suatu pola bilangan.

Penyel esaian masalah dari suatu ekspresi matematis.

Kata-kata atau teks
tertulis

Membuat situasi masalah berdasarkan data atau
representasi yang diberikan.

Menuliskan interpretasi dari suatu representasi.
Menyusun cerita yang sSesuai dengan suatu
representasi yang disajikan.

Menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah
dengan kata-kata atau teks tertulis .

Membuat dan menjawab pertanyaan dengan
menggunakan kata-kata atau teks tertulis.

Berdasarkan pendapat di atas, maka indikator kemampuan representasi matematis

yang digunakan peneliti sebagal berikut.

a. Membuat gambar bangun geometri untuk memperjelas masalah.

b. Membuat persamaan atau ekspresi matematis dari representas lain yang

diberikan.

c. Penyelesaian masalah dari suatu ekspres matematis.

d. Membuat dan menjawab pertanyaan dengan menggunakan kata-kata atau teks

tertulis.
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2. Self Concept

Konsep diri (self concept) adalah gambaran seseorang mengenai diri sendiri yang
merupakan gabungan dari keyakinan fisik, psikologis, sosial, emosional aspiratif
dan prestasi yang mereka capai dan konsep diri merupakan salah satu aspek yang
penting bagi individu dalam berperilaku (Ghufron dan Risnawati, 2010:13).
Sedangkan Pai (Djaali, 2008: 129) mengartikan konsep diri sebagai pandangan
seseorang tentang dirinya sendiri yang menyangkut apa yang ia ketahui dan
rasakan tentang perilakunya, isi pikiran dan perasaannya serta bagaimana

perilakunya tersebut terhadap orang lain

Calhoun dan Acocella (Ghufron dan Risnawati, 2010: 17) menjelaskan bahwa self
concept terdiri dari tiga dimensi yaitu pengetahuan, harapan, dan penilaian.
Dimens pengetahuan adalah apa yang individu ketahui tentang dirinya. Individu
menggambarkan dirinya mengenai kelengkapan atau kekurangan fisik, usia, jenis
kelamin, kebangsaan, suku, pekerjaan, dan lain sebagainya. Dalam ha ini,
kualitas yang dimiliki individu tersebut hanya bersifat sementara dan suatu saat
bisa berubah sgalan dengan perubahan yang terjadi pada kelompok sosial dalam
lingkungan individu berada. Dimensi harapan merupakan pandangan individu
tentang kemungkinan yang terjadi pada dirinya di masa yang akan datang dan
harapan gambaran diri ideal yang ingin dimiliki oleh individu. Sedangkan dimensi
penilaian merupakan penilaian individu terhadap dirinya sendiri mengenai
pencapaian harapan, pertentangan yang terjadi dalam dirinya, maupun standar

kehidupan yang sesuai dengan dirinya. Dalam hal ini, penilaian individu sebagai



16
bentuk pencapaian harga diri yang pada dasarnya merupakan perwujudan dari

seberapa besar individu tersebut menyukai dirinya sendiri.

Dalam belgjar matematika, self concept yang akan diteliti yaitu self concept siswa
terhadap matematika. Douglas (2000: 6) mengemukakan bahwa mathematics self
concept merupakan persepsi seseorang mengenai kemampuanya untuk belajar
matematika. Untuk mengukur self concept siswa terhadap matematika digunakan
indikator self concept seperti pada Tabel 2.2.

Tabel 2.2 Indikator Self Concept Matematis Siswa

No Dimensi I ndikator
1 | Pengetahuan Pandangan siswa terhadap kemampuan
matematika yang dimilikinya.
2 | Harapan Pandangan siswa tentang gambaran diri ideal atau

kemampuan matematika yang ideal yang ingin
dimiliki siswa.

3 | Penilaian Pandangan siswa tentang hubungan antara
kemampuan yang dimilikinya (dimensi
pengetahuan) dengan kemampuan matematika
ideal yang dimiliki.

Pandangan siswa tentang bagaimana orang lain
memandang dirinya.

Penilaian siswa terhadap dirinya apakah ia
termasuk sebagai orang yang relatif sukses atau
relatif gagal dalam belajar matematika.

(Diadaptasi dari Calhoun dan Accocella dalam Ghufron dan Risnawati, 2010)

3. Problem Based Learning (PBL)

Problem based learning (PBL) didasarkan pada hasil penelitian Barrow dan
Tamblyn pada tahun 1980, dan pertama kali diimplementasikan pada sekolah
kedokteran di McMaster University Kanada pada tahun 60-an (Barret, 2006).
Sgjak itu problem based learning dipakal secaraluas di banyak negara. Sudarman

(2007) menyatakan bahwa problem based learning adalah suatu model
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pembelgjaran yang menggunakan masalah kontekstual sebagai suatu konteks bagi
siswa untuk belgjar serta untuk memperoleh sebuah pengetahuan dan konsep yang

esensial dari materi yang dipelgjari

Problem based learning adalah suatu pembelgjaran yang menggunakan masalah
dunia nyata sebagai suatu konteks bagi peserta didik untuk belgar tentang cara
berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah (Muiz, 2012: 2). Menurut
Suryani (2012: 112) masalah dalam model problem based learning dapat berasal
dari peserta didik atau dari pendidik, kemudian peserta didik akan memusatkan

pel gjaran disekitar masal ah tersebut.

Landasan teori problem based learning adalah teori kontruktivisme yaitu suatu
pandangan yang berpendapat bahwa siswa akan menyusun pengetahuannya
dengan cara membangun penalaran dari semua pengetahuan yang sudah
dimilikinya yang diperoleh dari hasil kegiatan berinteraksi dengan sesama

individu (Muiz, 2012: 1).

Berdasarkan teori yang dikembangkan Barrow (Liu, 2005: 2) menjelaskan
karakteristik dari problem based learning yaitu :

1. Learning is student-centered

Proses pembel ajaran dalam problem based learning lebih menitikberatkan kepada
siswa sebagai orang belgjar. Oleh karena itu, problem based learning didukung
juga oleh teori konstruktivisme dimana siswa didorong untuk dapat

mengembangkan pengetahuannya sendiri.
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2. Authentic problems form the organizing focus for learning
Masaah yang disgjikan kepada siswa adalah masalah yang otentik sehingga siswa
mampu dengan mudah memahami masalah tersebut serta dapat menerapkannya
dalam kehidupannya nanti.
3. New information is acquired through self-directed learning
Daam proses pemecahan masalah mungkin sga siswa belum mengetahui dan
memahami semua pengetahuan prasyaratnya, sehingga siswa berusaha untuk
mencari sendiri melalui berbagai sumber, baik dari buku, internet dan lainnya.
4. Learning occursin small groups
Agar terjadi interaksi ilmiah dan tukar pemikiran dalam usaha membangun
pengetahuan secara kolaborative, maka problem based learning dilaksanakan
dalam kelompok kecil. Kelompok yang dibuat menuntut pembagian tugas yang
jelas dan penetapan tujuan yang jelas.
5. Teachers act as facilitators.
Pada pelaksanaan problem based learning, guru hanya berperan sebagai
fasilitator. Namun, walaupun begitu guru harus selalu memantau perkembangan

aktivitas siswa dan mendorong siswa agar mencapai tujuan yang hendak dicapai.

Sutirman (2013:40) menyebutkan model problem based learning memiliki ciri-
ciri yaitu:l) merupakan proses edukas yang berpusat pada siswa, 2)
menggunakan prosedur ilmiah, 3) memecahkan masalah yang menarik dan
penting, 4) memanfaatkan berbagai sumber belgar, 5) bersifat kooperatif dan

kolaboratif, dan 6) guru sebagai fasilitator.
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Adapun tahap-tahap pelaksanan model problem based learning yang dikemukan
oleh Arends (2012: 411) seperti yang tertera pada Tabel 2.3 terdiri dari limafase.
Setiap fase mencirikan proses pembelgjaran yang terpusat pada siswa dan guru

sebagai fasilitator.

Tabel 2.3 Fase-Fase Model Problem Based Learning

Fase I ndikator Perilaku Guru
1 | Orientass siswa pada| Guru menjelaskan tujuan pembelgaran,
masalah menjelaskan logistik yang diperlukan dan
memotivas siswaterlibat pada aktivitas peme-
cahan masalah
2 | Mengorganisasi siswa | Guru membantu siswa mendefinisikan dan
untuk belgjar mengorganisasikan tugas belgar yang ber-
hubungan dengan masal ah tersebut
3 | Membimbing Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan
penyelidikan individual | informas yang sesuai, melaksanakan ekspe-
maupun kelompok rimen untuk mendapatkan penjelasan dan pe-
mecahan masalah
4 | Mengembangkan dan | Guru membantu siswa dalam merencanakan
menygjikan hasil karya | dan menyiapkan karya sesuai seperti laporan,
dan membantu mereka untuk berbaga tugas
dengan temannya
5 | Menganalisisdan Membantu siswa untuk melakukan refleksi
mengevaluasi proses atau evaluas terhadap penyelidikan mereka
pemecahan masalah dan proses yang mereka gunakan

(Diadaptasi dari Arends, Richard I, 2012)

Sutirman (2013:41) mengemukakan bahwa peran guru dalam melaksanakan
model problem based learning harus diperhatikan agar pembelgaran dapat
berjalan efektif. Barret (2006:67) mengidentifikasi beberapa hal yang harus
dikuasai atau dilakukan oleh guru dalam melaksanakan model problem based
learning yaitu : (1) guru harus meyakinkan dan antusias, (2) tidak memberikan
penjelasan saat siswa bekerja, (3) mengarahkan siswa untuk berkerjasama dengan

siswa lain, (4) meyakinkan siswa untuk menyepakati terlebih dahulu tentang
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pemahaman terhadap permasalahan secara kelompok sebelum siswa bekerja
individual, (5) memberikan saran pada siswa tentang sumber informasi yang dapat
diakses, (6) mengingatkan hasil pembelgaran yang ingin dicapai, (7)
mengkondisikan lingkungan atau suasana belgjar yang baik untuk kegiatan
kelompok, dan (8) menjadi diri sendiri atau tampil sesuai dengan gaya sendiri

sehingga tidak menampilkan sikap di luar kebiasaan dirinya.

Muiz (2012: 5) menyatakan bahwa model problem based learning memiliki
beberapa kelebihan yaitu: (1) siswa didorong untuk memiliki kemampuan
memecahkan masalah dalam situas nyata, (2) siswa memiliki kemampuan
membangun pengetahuannya sendiri melalui aktivitas belgar, (3) pembelgaran
berfokus pada masalah, (4) terjadi aktivitas ilmiah pada siswa melaui kerja
kelompok, (5) siswa terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan baik dari
perpustakaan, internet, dil, (6) siswa memiliki kemampuan menilai kemajuan
belgjarnya sendiri, (7) siswa memiliki kemampuan untuk melakukan komunikasi
ilmiah dalam kegiatan diskus atau presentasi hasil pekerjaan mereka, dan (8)

kesulitan belgjar siswa secaraindividual dapat diatasi melalui kerja kelompok.

Selain memiliki beberapa kelebihan, model problem based learning juga memiliki
kekurangan. Menurut Sanjaya (2009: 219) kekurangan model problem based
learning yaitu ketika siswa tidak memiliki minat atau mempunyai kepercayaan
bahwa masalah yang dipelgjari sulit untuk dipecahkan, maka mereka akan merasa
enggan untuk mencobanya. Selain itu, sebagian siswa yang beranggapan bahwa

untuk apa mereka berusaha untuk memecahkan masalah yang sedang dipelgari,
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mereka tidak akan belgjar apa yang mereka ingin pelgari. Keberhasilan problem

based |ear ning membutuhkan waktu yang cukup untuk persiapan.

Berdasarkan pendapat di atas, maka pada penelitian ini langkah-langkah

pembelgaran matematika dengan model problem based learning adalah sebagai

berikut:

1

2.

3.

Guru mengorientasi siswa pada masal ah.

Guru membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok yang heterogen.

Guru membagikan LKK vyang beriss permasalahan matematika yang
kontekstual kepada siswa.

Siswa berdiskusi dengan kelompoknya untuk menyelesaikan permasalahan
dalam LKK.

Guru mengawasi jalannya diskusi kelompok dan memberikan bantuan kepada
siswa dan/atau kelompok yang mengalami kesulitan.

Beberapa kelompok siswa mempresentasikan hasil diskus kelompok
sedangkan kelompok lain menanggapi.

Guru membantu siswa merefleksikan dan mengklarifikas hasil kerja
kelompok.

Guru bersama siswa menyimpulkan hasil diskusi.

4. Efektivitas Pembelajaran

Efektivitas berasal dari bahasa Inggris yaitu effective yang berarti berhasil, tepat

atau manjur. Menurut Alwi (2002: 584) kata efektif memiliki arti ada efeknya

(akibatnya, pengaruhnya, kesannya) dan dapat membawa hasil; berhasil guna
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sedangkan efektivitas diartikan keadaan berpengaruh; hal berkesan atau
keberhasilan (usaha, tindakan). Efektivitas menunjukan taraf ketercapaian suatu
tujuan tertentu, suatu proses dikatakan efektif jika proses tersebut mencapai
tujuannya. Efektivitas yang dimaksud dalam penelitian ini adalah efektivitas
pembelgaran. Dari dua definisi tentang efektivitas di atas maka efektivitas
berkaitan erat dengan pencapaian suatu tujuan tertentu. Dalam penelitian ini
tujuan tertentu tersebut adalah tujuan pembelgaran yaitu ketercapaian kompetens

dasar yang telah ditetapkan.

Menurut Hamalik (2004:171) pembelgjaran dikatakan efektif jika memberikan
kesempatan belgjar sendiri dan beraktivitas seluas-luasnya kepada siswa untuk
belgjar. Sedangkan menurut Rusman (2012:325) pembelgjaran dapat dikatakan
efektif jika mampu memberikan pengalaman baru kepada siswa untuk membentuk
kompetensi siswa, serta dapat menghantarkan siswa ke tujuan yang ingin dicapai
secara optimal. Selanjutnya Sutikno (2005:88) juga mengemukakan bahwa
pembelgjaran efektif adalah suatu pembelgjaran yang memungkinkan siswa untuk
dapat belgar dengan mudah, menyenangkan serta dapat mencapai tujuan
pembelgjaran yang sesuai dengan harapan. Slameto (2010:74) mengemukakan
bahwa belgar yang efektif dapat membantu siswa untuk meningkatkan
kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan intruksional yang ingin
dicapai. Wicaksono (2011), mengemukakan bahwa pembelgaran dikatakan
efektif apabila mengacu pada ketuntasan belgjar. Pembelgjaran dikatakan efektif

apabila lebih dari atau sama dengan 60% dari jumlah siswa memperoleh nilai
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kriteria ketuntasan minimal (KKM). Nilai ketuntasan minimal disini berbeda-beda

setiap sekolah.

Berdasarkan uraian di atas dapat dissmpulkan bahwa pembelgaran yang efektif
adalah suatu pembelgaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk
belajar secara aktif sehingga tujuan belgar yang diinginkan dapat tercapai.
Sedangkan efektivitas pembelgaran adalah ukuran keberhasilan siswa dalam
proses belgar untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Dalam penelitian ini,
pembelgjaran dikatakan efektif apabila persentase siswa yang tuntas belgar lebih
dari 60% dari jumlah siswa yang mengikuti problem based learning. Adapun
siswa dikatakan tuntas apabila memperoleh nilai lebih dari atau sama dengan 75.
Selanjutnya pembelgjaran dikatakan efektif, apabila kemampuan representasi
siswa yang mengikuti problem based learning lebih tinggi daripada kemampuan
representasi siswa yang mengikuti pembelgaran konvensional. Self concept siswa
yang mengikuti problem based learning juga lebih tinggi dibandingkan dengan

self concept siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional .

B. Penditian Pendahuluan yang Relevan

Beberapa penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa model
problem based learning efektif ditinjau dari kemampuan representasi matematis
siswa. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Sari (2014) di SMP Negeri 25
Bandar Lampung pada kelas VIII dismpulkan bahwa model pembelgaran
berbasis masalah berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa

namun tidak untuk belief siswa. Selain itu penelitian dilakukan oleh Syaifatunnisa
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(2015) di SMP Negeri 8 Bandar Lampung pada kelas VIII dinyatakan bahwa
model problem based learning efektif ditinjau dari kemampuan representasi
matematis dan self confidence matematis siswa namun tidak untuk persentase

siswatuntas belgjar.

Penelitian yang dilakukan oleh Triana (2014) di SMP Negeri 4 Bandar Lampung
pada kelas VIII dismpulkan bahwa model pembelgaran berbasis masalah dapat
meningkatkan kemampuan komunikass matematis siswa namun tidak dapat
meningkatkan self-concept siswa. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh
Maharani (2015) di SMP Negeri 19 Bandar Lampung pada kelas VIII
dismpulkan model problem based learning efektif untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kreatif matematis namun tidak efektif untuk meningkatkan
self concept siswa. Dengan demikian, penelitian-penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya menunjukkan bahwa model problem based learning efektif ditinjau
dari kemampuan representasi matematis, namun tidak efektif ditinjau dari self

concept matematis siswa.

C. Kerangka Pikir

Penelitian tentang efektivitas penerapan model problem based learning ditinjau
dari kemampuan representasi matematis dan self concept siswa ini terdiri dari satu
variabel bebas dan dua variabel terikat. Dalam hal ini yang menjadi variabel bebas
adalah model problem based learning sedangkan variabel terikatnya adalah

kemampuan representasi matematis siswa dan self concept siswa.
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Pada model problem based learning, di awal pembelgjaran siswa dihadapkan pada
permasal ahan-permasalahan dalam dunia nyata yang dijadikan konteks bagi siswa
untuk belgar atau dengan kata lain siswa belgjar melalui masalah kontekstual
yang harus mereka selesaikan guna mendapatkan pemahaman konsep dari materi

yang dipelgjari.

Fase model problem based learning dimulai dari orientasi siswa pada masalah,
mengorganisas siswa untuk belgar, membimbing penyelidikan individual
maupun kelompok, mengembangkan dan menygikan hasil karya dan

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masal ah.

Fase pertama adalah orientass siswa pada masalah. Pada fase ini, guru
menjelaskan tujuan pembelgaran dan menjelaskan hal-hal yang diperlukan
selama pembelgaran serta memotivas siswa untuk terlibat aktif pada aktivitas
pemecahan masalah dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi
pembelgjaran. Motivasi dan tujuan pembelgaran yang dijelaskan guru akan
membuat siswa memiliki harapan atau tujuan yang ingin dicapa siswa setelah
mengikuti pembelgjaran. Pada tahapan ini dimens harapan self concept siswa
akan berkembang. Hal tersebut karena siswa dapat mengetahui tujuan yang ingin
dicapai setelah mengikuti pembelgjaran matematika serta memiliki gambaran

kemampuan ideal matematika seperti apa yang ingin dimilikinya.

Fase selanjutnya adalah guru mengorganisasikan siswa untuk belgar kemudian
membimbing penyelidikan individual maupun kelompok. Dalam fase ini guru

membagi siswa ke dalam kelompok-kelompok heterogen berdasarkan data
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kemampuan siswa yang telah dimiliki guru kemudian siswa diberikan Lembar
Kerja Kelompok (LKK). Siswa berdiskusi dengan anggota kelompoknya untuk
memecahkan permasalahan-permasalahan yang terdapat pada LKK. Daam
aktivitas diskus tersebut, siswa belgjar merepresentasikan ide-ide yang mereka
miliki ke dalam simbol matematika, gambar atau ekspresi matematika lainnya
dengan baik serta dengan penjelasan yang logis untuk memudahkan memecahkan
masalah, ha tersebut tentunya akan mengembangkan kemampuan representasi
matematis siswa. Selain itu, dalam diskus tersebut terjadi interaksi siswa dengan
anggota kelompoknya yang akan membentuk sebuah pandangan bagaimana ia
berperan dalam kelompoknya, membuat siswa lebih mengena bagaimana
kemampuan yang ia miliki dibandingkan teman-temannya, kemampuan dalam
berkelompok, interaks sosial, dan mengetahui bagaimana penerimaan dirinya dari
anggota kelompoknya. Berdasarkan uraian tersebut, maka akan membentuk self
concept yang positif dari interaksi sesama teman sekelompok. Selain itu pada saat
mengerjakan LKK siswa lebih mengenal bagaimana kemampuan yang ia miliki

sehingga akan mempengaruhi dimensi pengetahuan self concept siswa.

Fase selanjutnya adalah mengembangkan dan menygjikan hasil karya. Dalam
tahap ini, beberapa kelompok mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas
dengan bimbingan dari guru dan kelompok lain bertugas untuk menanggapi.
Melalui proses kegiatan pembelgjaran ini, siswa akan terlibat aktif dan diberikan
kesempatan untuk mengemukakan ide-ide serta pendapatnya. Aktivitas ini akan
mengembangkan kemampuan representass matematis siswa terutama dalam

mengungkapkan ide-ide yang dimiliki dalam bentuk kata-kata. Selain itu melalui
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proses kegiatan pembelgaran ini, siswa melatih kepercayaan dirinya dalam
mengemukakan ide-ide dan mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas.
Aktivitas ini dapat mempengaruhi dimensi penilaian self concept siswa terhadap
matematika, karena ketika siswa saling bergantian menyagjikan hasil diskusinya
maka siswa akan melihat bagaimana perbandingan kemampuan matematika yang
dimilikinya dengan kemampuan matematika yang dimiliki oleh teman-temannya

yang lain.

Fase yang terakhir adalah menganalisis dan mengevaluas proses pemecahan
masalah. Pada fase ini, guru membantu siswa melakukan refleks serta
mengklarifikas hasil diskusi kemudian guru bersama siswa menyimpulkan materi
yang telah dipelgari. Dalam fase ini, siswa akan menilai kemampuan yang ia
miliki, apakah hasil yang ia dapat telah sesuai dengan tujuan pembelgaran atau
belum. Dan dari hasil belgjar yang diperoleh siswa tersebut, siswa dapat menilai
dan mengharga kemampuan yang dimilikinya, ha tersebut tentunya akan
berdampak positif terhadap dimensi penilaian self concept siswa tentang penilaian

terhadap diri sendiri.

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam model problem based learning terdapat
proses-proses pembelgaran yang memberikan peluang bagi siswa untuk
meningkatkan kemampuan representass matematis dan self concept siswa
Sehingga siswa akan mencapai tuntas belgar sebagal akibat dari pembelgaran

problem based |earning yang dilakukan secara berulang.
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Pada pembelgaran konvensional tidak memiliki tahap belgar seperti pada
problem based learning. Sehingga peningkatan dalam kemampuan representasi
matematis dan self concept siswa dengan problem based learning di atas tidak
terjadi pada pembelgaran konvensional. Hal ini disebabkan karena proses
pembelgjaran yang berlangsung masih berpusat pada guru (teacher centered).
Siswa cenderung pasif dalam pembelgaran dan kurang terjadi interaksi antara
siswa dengan guru maupun siswa lainnya. Dengan demikian, banyak kemampuan

siswa yang kurang berkembang seperti terjadi pada problem based learning.

D. Anggapan Dasar

Penelitian ini mempunyai anggapan dasar sebagai berikut:

1. Semua siswa kelas VIII semester ganjil SMP Negeri 25 Bandar Lampung
tahun pelgjaran 2015/2016 memperoleh materi yang sama dan sesuai dengan
kurikulum yang berlaku.

2. Model pembelgjaran yang diterapkan sebelum penelitian bukan merupakan
model problem based learning.

3. Faktor lain yang mempengaruhi kemampuan representas matematis dan self
concept siswa selain model pembelgaran dikontrol sehingga memberikan

pengaruh yang sangat kecil dan dapat diabaikan.

E. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pikir dan anggapan dasar diatas, maka hipotesis dalam

penelitian ini adalah:
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1. HipotesisUmum
Penergpan problem based learning efektif ditinjau dari kemampuan
representas matematis, persentase siswatuntas belgjar dan self concept siswa.
2. Hipotesis Khusus
a. Kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti problem based
learning lebih tinggi daripada kemampuan representasi matematis siswa
yang mengikuti pembelgjaran konvensional.
b. Persentase siswa tuntas belgjar lebih dari 60% dari jumlah siswa yang
mengikuti problem based learning.
c. Sdf concept siswa yang mengikuti problem based learning lebih tinggi

daripada self concept siswa yang mengikuti pembelgjaran konvensional.



1. METODE PENELITIAN

A. Populas dan Sampel

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 25 Bandar Lampung semester ganjil
tahun pelgaran 2015/2016. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa
kelas VIII SMP Negeri 25 Bandar Lampung yang terdiri dari sembilan kelas
mulai dari VIII A hingga VIl I. Dari kesembilan kelas tersebut digjar oleh empat
guru yang berbeda. Berikut daftar kelas dan guru matematika kelas VIII SMP

Negeri 25 Bandar Lampung.

Tabel 3.1 Guru Matematika KelasVIII SMP Negeri 25 Bandar Lampung

No Kelas Nama Guru Matematika
1 VIITA, VIIIB,VIII C Dra. Aresnawati

2 VIII D, VIII E Wiwik S, S.Pd.

3 VIITF VI G Y ulinar, S.Pd.

4 VIIH, VI Dra. Aseptina

Dari sembilan kelas tersebut dipilih dua kelas sebagai sampel penelitian.
Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive random
sampling, yaitu dengan pertimbangan mengambil dua kelas yang digar oleh guru
yang sama yaitu ibu Dra. Aresnawati. Dengan demikian, diharapkan kedua kelas
memiliki pengalaman belgar yang sama dan kemampuan awal yang sama. Untuk

mengetahui apakah kemampuan awa matematika yang dimiliki dari tiga kelas
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yaitu kelas VIII A, VIII B, dan VIII C sama atau berbeda maka dilakukan analisis
data kemampuan awa matematika. Data kemampuan awa matematika diperoleh
dari nila ulangan harian pertama. Sebelum dilakukan analisis data, terlebih
dahulu dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas, diperoleh bahwa data
kemampuan awa matematika dari ketiga kelas tersebut berasal dari populasi yang
tidak berdistribusi normal. Berdasarkan hal tersebut, data dianalisis menggunakan
uji Kruskal Wallis, diperoleh bahwa kemampuan awa matematika yang dimiliki
oleh kelas VIII A, VIII B, dan VIII C adaah sama. Perhitungan selengkapnya

dapat dilihat di Lampiran C.2 halaman 159 dan Lampiran C.3 halaman 161.

Kemudian dipilih dua kelas secara acak satu kelas sebagai kelompok eksperimen
yaitu kelas problem based learning dan kelas yang lain sebagai kelompok kontrol
yaitu kelas konvensional. Berdasarkan teknik pemilihan sampel, maka terpilih
kelas VIII A dengan jumlah 38 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII C

dengan jumlah 38 siswa sebagai kelas kontrol.

B. Desain Pendlitian

Penelitian ini merupakan quas experiment (eksperimen semu) yang terdiri dari
satu variabel bebas dan dua variabel terikat. Variabel bebasnya adalah model
problem based learning sedangkan variabel terikatnya adalah kemampuan
representasi matematis dan self concept. Desain yang digunakan dalam penelitian
ini adalah posttest only control group design sebagaimana yang dikemukakan

Furchan (2007: 368) seperti pada Tabel 3.2.
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Perlakuan
Kelompok Pembelajaran Posttest

E X 0]

K Y O
Keterangan :
E = kelas eksperimen
K = kelas kontrol
X = model problem based |earning
Y = model pembelgjaran konvensional
O = tes kemampuan akhir (posttest) kemampuan representasi matematis dan

skala (nontes) self concept siswa setelah posttest.

C. Data Pendlitian

Data dalam penelitian ini adalah data kemampuan representasi matematis dan self

concept matematis siswa yang dicerminkan oleh nilai posttest kemampuan

representasi matematis dan skor angket self concept matematis. Data ini berupa

data kuantitatif.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pendlitian ini adalah tes dan

nontes. Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data kemampuan representasi

matematis dan teknik nontes yang digunakan yaitu berupa skala untuk mengetahui

kemampuan self concept siswa yang mengikuti problem based learning dan yang

mengikuti pembelgaran konvensional.
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E. Prosedur Pendlitian

1. Tahap Persiapan

Adapun persiapan yang direncanakan sebelum penelitian ini dilaksanakan, yaitu:

a. Melakukan observasi untuk melihat karakteristik populasi yang ada.

b. Menentukan sampel penelitian.

c. Menetapkan materi yang akan digunakan dalam penelitian.

d. Menyusun perangkat pembelgaran dan instrumen tes ataupun nontes yang
akan digunakan dalam penelitian.

e. Melakukan uji coba instrumen tes dan merevisi instrumen penelitian.

2. Tahap Pelaksanaan

a. Melaksanakan pembelgaran problem based learning pada kelas eksperimen
dan pembelgjaran konvensiona pada kelas kontrol.
b. Memberikan posttest kemampuan representas matematis dan skala self

concept setelah perlakuan pada kel as eksperimen dan kelas kontrol.

3. Tahap Akhir

a. Mengumpulkan data hasil tes kemampuan akhir representasi matematis siswa
dan data hasil skala self concept matematis siswa.
b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh.

c. Membuat laporan pendlitian.



F. Instrumen Penditian

Penelitian ini menggunakan dua jenis instrumen penelitian yaitu tes dan nontes.
Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan representasi matematis
siswa, dan instrumen nontes digunakan untuk mengukur tingkat self concept siswa

terhadap pembel g aran matematika.

1. Instrumen Tes

Untuk memperoleh data kemampuan representasi matematis digunakan instrumen
tes yang terdiri dari empat butir soal uraian. Tesini diberikan kepada siswa secara
individual yang digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan representasi
matematis siswa. Pedoman penskoran setiap butir soal kemampuan representasi

matematis siswa dapat dilihat pada Lampiran B.3 halaman 141.

Agar data yang diperoleh akurat, tes yang digunakan dalam penelitian ini harus
memenuhi kriteria tes yang baik. Instrumen tes yang balk adalah instrumen tes
yang harus memenuhi beberapa syarat, yaitu validitas, reliabilitas, daya pembeda

dan tingkat kesukaran.

a. Validitas

Tes yang digunakan dalam penelitian ini di dasarkan pada validitas isi. Validitas
is dari tes kemampuan representasi matematis dapat diketahui cara menilai
kesesuaian isi yang terkandung dalam tes kemampuan representasi matematis

dengan indikator kemampuan representasi matematis yang telah ditentukan.
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Untuk memperoleh tes yang valid maka pengujian validitas instrumen tes dalam
penelitian ini dilakukan oleh guru mata pelajaran matematika kelas VIII SMP
Negeri 25 Bandar Lampung, dengan asumsi bahwa guru tersebut mengetahui
dengan benar Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) untuk tingkat SMP.
Instrumen tes dikategorikan valid jika butir-butir soal tes telah dinyatakan sesuai
dengan standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator pembelgaran yang
diukur. Hasil penilaian menunjukkan bahwa instrumen tes yang digunakan untuk
mengukur kemampuan representas matematis siswa telah memenuhi validitas is

(Lampiran B 4 halaman 146).

Langkah selanjutnya dilakukan uji coba instrumen tes yang dilakukan di luar
sampel penelitian kemudian menghitung dan menganalisis hasil uji coba dengan
menggunakan software Microsoft Excel untuk mengetahui realibilitas, tingkat

kesukaran, dan daya pembeda.
b. Reliabilitas

Bentuk soal tes yang digunakan pada penelitian ini adalah soal tes tipe uraian.
Menurut Arikunto (2010: 109) untuk mencari koefisien reliabilitas (r,1) soa tipe

urailan menggunakan rumus Alpha yang dirumuskan sebagal berikut:

= () (1-2%)

Keterangan:
I = Koefisien reliabilitas yang dicari
n = Banyaknyabutir soal

0'1-2 = Jumlah varians skor tiap soa
;> Varians skor total
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Dalam penelitian ini, koefisien reliabilitas diinterpretasikan berdasarkan pendapat

Arikunto (2010: 75) seperti yang terlihat dalam Tabel 3.3.

Tabel 3.3 Kriteria Rdiabilitas

Koefisien relibilitas (r11) Kriteria
0,80 <3< 1,00 Sangat tinggi
0,60<rq; 0,80 Tinggi
0,40 <r1;< 0,60 Cukup
0,20 <r;;< 0,40 Rendah
0,00 <r;;<0,20 Sangat rendah

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes kemampuan representasi
matematis siswa, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,42. Dari hasil tersebut
dapat disimpulkan bahwa tes yang digunakan memiliki kriteria reliabilitas yang
cukup. Reliabilitas instrumen tes yang telah diujicobakan disgjikan pada Tabel
3.6. Hasil perhitungan reliabilitas instrumen tes selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C.4 halaman 162.

c. DayaPembeda

Untuk menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang
memperoleh nilai tertinggi sampal siswa yang memeperoleh nia terendah.
Kemudian diambil 50% siswa yang memperoleh nilal tertinggi (disebut kelompok
atas) dan 50% siswa yang memperoleh nilai terendah (disebut kelompok bawah).
Menurut Sudijono (2011: 386) rumus yang digunakan untuk daya pembeda

adalah:

By B
DP==-4-_22
Ja B
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Keterangan :

DP : dayapembeda

B, : banyaknya siswakelompok atas yang dapat menjawab dengan benar pada
butir soal yang bersangkutan

Ja  : jumlah siswayang termasuk dalam kelompok atas

By : banyaknyasiswakelompok bawah yang dapat menjawab dengan benar
pada butir soal yang bersangkutan

Js ¢ jumlah siswayang termasuk dalam kelompok bawah

Kriteria tolak ukur daya pembeda butir soal yang digunakan menurut Sudijono

(2011: 389) selengkapnya ditunjukkan pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Interpretasi Daya Pembeda

Koefisien Daya Pembeda I nter pretasi
0,70 < z22=+1,00 Sangat Baik
e Baik
Cukup
Buruk
Sangat Buruk

Penelitian ini  menggunakan butir soal yang memiliki nilai daya pembeda Iebih
dari 0,2 yaitu soal yang memiliki daya pembeda cukup sampai sangat baik. Daya
pembeda masing-masing butir soal tes kemampuan akhir representasi matematis
dapat dilihat pada Tabel 3.6. Perhitungan daya pembeda soal selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran C.5 halaman 163
d. Tingkat Kesukaran

Menurut Sudijono (2011: 372) mengungkapkan untuk menghitung tingkat

kesukaran suatu butir soal digunakan rumus berikut.

TK = &

It
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Keterangan:

TK  :tingkat kesukaran suatu butir soal

Jr : jJumlah skor yang diperoleh siswa pada butir soal yang diperoleh

I+ : jJumlah skor maksimum yang dapat diperoleh siswa pada suatu butir soal.

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria

indeks kesukaran menurut Sudijono (2011: 372) seperti pada Tabel 3.5.

Tabel 3.5Interpretas Nilai Tingkat Kesukaran

Nilai Interpretas
000 =T Senget Sk
016 < == =g== Sukar
031< i =i Sedang
071 < ZES 553 Mudah
086 < iz — vui Sangat Mudah

Menurut Sudijono (2011: 370) butir-butir soal dikatakan baik apabila butir-butir
soal tersebut tidak terlalu sukar dan tidak terlalu mudah. Dalam penelitian ini butir
soal yang digunakan adalah soal-soal yang memiliki interpretasi mudah, sedang,

dan sukar.

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh reliabilitas, daya pembeda, dan tingkat
kesukaran instrumen tes kemampuan akhir representasi matematis seperti tersgji
pada Tabel 3.6. Perhitungan tingkat kesukaran butir soa selengkapnya dapat

dilihat pada Lampiran C.5 halaman 163.
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S’\(')gl Validitas | Reliabilitas Pe?nag’g‘da ng‘gﬁ‘;n K eputusan
1 0,10 (Buruk) | 0,29 (sukar) | Direvis
2 valid 0,42 0,22 (Cukup) | 0,86 (sangat | Direvis
(Berdasrkan | (Reliabilitas mudah)
3 Ahli) sedang) 0,67 (Baik) | 0,58 Digunakan
(sedang)
4 0,02 (Buruk) | 0,81 Direvisi
(mudah)

Dari Tabel 3.6 dapat diketahui bahwa hasil uji coba tes kemampuan representasi
matematis siswa memiliki kriteria reliabilitas tes yang sedang yaitu 0,42. Selain
itu, tes yang digunakan telah memenuhi kriteria valid berdasarkan ahli. Akan
tetapi, daya pembeda butir soal nomor 1 dan 4 memiliki kriteria buruk. Tingkat
kesukaran butir soal nomor 2 juga memiliki sangat mudah. Oleh karena itu,
dilakukan perbaikan instrumen tes nomor item 1, 2, dan 4 dengan merevis
susunan bahasa dan kalimat soal. Setelah soa direvisi, soal tidak dilakukan uji
coba kembali karena waktu yang tidak memungkinkan. Kemudian setelah soa
digunakan untuk mengumpulkan data, soa dianalisis kembali mengenai
reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukarannya yang dapat dilihat pada Tabel
3.7. Perhitungan selengkapnya mengenai reliabilitas instrumen tes setelah direvisi

dapat dilihat pada Lampiran C.6 halaman 164 dan perhitungan daya pembeda dan

tingkat kesukaran butir soal setelah direvisi pada Lampiran C.7 halaman 167.
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oo | vaiiditas | Reliabilitas | D2 | TN grusan
1 0,23 0,68 (sedang) | Digunakan
(Cukup)
2 valid 0,73 0,42 0,71 (mudah) | Digunakan
(Berdasarkan | (Reliabilitas | (Baik)
3 Ahli) Tinggi) 0,24 0,55 (sedang) | Digunakan
(Cukup)
4 0,42 0,54 (sedang) | Digunakan
(Baik)

Dari Tabel 3.7 dapat diketahui bahwa soa telah memenuhi kriteria valid
berdasarkan ahli dan memiliki kriteria reliabilitas yang tinggi. Diketahui juga
bahwa soal memiliki kriteria daya pembeda yang cukup dan baik serta kriteria
tingkat kesukaran yang mudah dan sedang. Berdasarkan hal tersebut maka
instrumen tes kemampuan representasi matematis siswa layak digunakan untuk

mengumpulkan data.

2. Instrumen Nontes

Instrumen nontes yang digunakan dalam penelitian ini merupakan skala self
concept siswa yang berisi pernyataan-pernyataan mengena penilaian siswa
terhadap kemampuan matematika yang dimilikinya. Instrumen ini diberikan
kepada siswa kelas VIII A dan VIII C SMP Negeri 25 Bandar Lampung yang
mengikuti pembelgjaran dengan model problem based learning dan pembelajaran

konvensional setelah mendapat perlakuan.

Skala self concept yang digunakan dalam pada penelitian ini menggunakan skala
Likert yang terdiri dari empat pilihan jawaban, yaitu sangat setuju (SS), setuju (S),

tidak setuju (TS) dan sangat tidak setuju (STS). Menurut Sugiyono (2013:135)
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untuk keperluan analisis kuantitatif, jawaban dari setiap item pertanyaan dapat
diberi skor. Untuk item pertanyaan positif, skor 4 diberikan untuk jawaban sangat
setuju, skor 3 diberikan untuk jawaban setuju, skor 2 diberikan untuk jawaban
tidak setuju, dan skor 1 diberikan untuk jawaban sangat tidak setuju. Untuk item
pernyataan negatif, skor 1 diberikan untuk jawaban sangat setuju, skor 2 diberikan
untuk jawaban setuju, skor 3 diberikan untuk jawaban tidak setuju, dan skor 4

diberikan untuk jawaban sangat tidak setuju.

Skala self concept dalam penélitian ini terdiri dari 10 pernyataan positif dan 10
pernyataan negetif serta berdasarkan pada tiga dimensi pengukuran self concept
yaitu pengetahuan, harapan dan penilaian. Indikator pengkuran self concept

matematis siswa dapat dilihat pada Tabel 3.8.

Tabel 3.8 Indikator Self Concept Matematis Siswa

No Dimensi I ndikator

1 | Pengetahuan Pandangan siswa terhadap kemampuan
matematika yang dimilikinya.

2 | Hargpan Pandangan siswa tentang gambaran diri ideal atau
kemampuan matematika yang ideal yang ingin
dimiliki siswa

3 | Penilaian Pandangan siswa tentang hubungan antara

kemampuan yang dimilikinya (dimensi
pengetahuan) dengan kemampuan matematika
ideal yang dimiliki.

Pandangan siswa tentang bagaimana orang lain
memandang dirinya

Penilaian siswaterhadap dirinya apakah ia
termasuk sebagal orang yang relatif sukses atau
relatif gagal dalam belgjar matematika

Perhitungan angket self concept menggunakan software Microsoft Excel. Skor
untuk kategori SS, S, TS, dan STS setiap pernyataan memiliki skor antara 1

sampai dengan 4 yang dapat dilihat pada Lampiran B.7 halaman 154.
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G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Andisis data bertujuan untuk menguji kebenaran suatu hipotesis. Dalam
penelitian ini, data yang diperoleh setelah melaksanakan pembelgaran problem
based learning di kelas eksperimen dan pembelgaran konvensiona di kelas
kontrol adalah data kuantitatif yang terdiri dari nilai tes kemampuan representasi

matematis siswa dan skor self concept siswa.

Sebelum melakukan uji hipotesis dan uji proporsi maka dilakukan uji prasyarat
yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. Hal ini dilakukan untuk mengetahui
apakah data sampel penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan

memiliki varians yang homogen.

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dilakukan untuk melihat apakah data kemampuan representasi
matematis dan skor self concept matematis siswa berasal dari populas

berdistribusi normal atau tidak.

Uji Normalitas dalam penelitian ini menggunakan uji Chi-Kuadrat. Uji Chi-
Kuadrat menurut Sudjana (2005: 273) adalah sebagai berikut:
a. Hipotesis

Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H, : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal

b. Taraf signifikan : a = 0,05



c. Statistik uji

k
o
xﬁitung Z fh)
i=1

Keterangan:
f, = frekuens pengamatan

I
k

A

I

frekuensi yang diharapkan
banyaknya pengamaten
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d. Kriteriauji : TerimaHojikaxfieung < Xiaper dengan %2 p0r = 121 -eo-3)

Hasil uji normalitas data penelitian disgjikan dalam Tabel 3.9. Perhitungan uji

normalitas data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.10-C.11 halaman

172-179 dan Lampiran C.19-C.20 halaman 197-204.

Tabel. 3.9 Hasil Uji Normalitas Data Penelitian

Sumber Data Banyak | = _ Kesimpulan
SiSNa ritung iak H0

Data Kemampuan Representas 37 6,0233 | 7,81 Diterima
Matematis Kelas PBL
Data Kemampuan Representasi 36 1,2581 | 7,81 Diterima
Matematis Kelas Kovensional
Data Self Concept Matematis 37 45667 | 7,81 Diterima
Kelas PBL
Data Self Concept Matematis 36 1,7362 | 7,81 Diterima

Kelas Konvensional

Berdasarkan hasil uji normalitas di atas, dapat diketahui bahwa data kemampuan

representasi matematis siswa dan data self concept matematis siswa pada kelas

problem based learning dan kelas konvensional berasal dari populasi yang

berdistribusi normal. Langkah selanjutnya dilakukan uji homogenitas.



2. Uji Homogenitas

Dalam penelitian ini uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua
kelompok data yaitu data kemampuan representas matematis dan data self
concept siswa pada kelas problem based learning dan kelas konvensiond
memiliki varians yang homogen atau tidak homogen. Menurut Sudjana (2005:
249) untuk menguji homogenitas data dapat digunakan ketentuan berikuit.
a. Hipotesis

Ho: 0% = o3 (varians kedua populasi homogen)

Hi: 0% # o3 (varians kedua populasi tidak homogen)
b. Taraf signifikan : o = 0,05

c. Satitistik Uji

2
51
F=—=
52
Keterangan :

s% = varians terbesar
s5 = varians terkecil

d. KriteriaUji

Tolak Hg jlka Fhfmny = Fi

2z

dengan Fi didapat dari
E:r(n

ﬂ!(ﬂl“'l,ﬂ.z*"l) -1"'1,?12*"1)
daftar distribusi F dengan taraf signifikansi 0,05 dan dergat kebebasan

masing-masing sesual dk pembilang dan penyebut.

Hasil uji homogenitas data kemampuan representasi matematis dan data self
concept matematis siswa disgjikan dalam Tabel 3.10. Perhitungan uji homogenitas
data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.12 halaman 180 dan C.21

halaman 205.
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Tabel 3.10 Hasil Uji Homogenitas Varians Populasi

ulasi

Sumber Data Banyak | e Kesimpulan
SiSNa Fhitung Frabel Ho
Data Kemampuan Representasi 37 1,17 1,75 Diterima
Matematis Siswa
Data Self Concept Matematis 37 1,07 1,75 Diterima
Siswa

Dari Tabel 3.10 dapat diketahui bahwa data kemampuan representasi matematis

siswa, serta data self concept matematis siswa memiliki varians yang sama.

3. Uji Hipotesis

Pada penelitian ini, data kemampuan representas matematis dan self concept
matematis siswa merupakan data yang berdistribusi normal dan memiliki varians
yang sama. Oleh karenaiitu, uji hipotesis yang digunakan adalah uji kesamaan dua
rata-rata (uji-t).
a. Hipotesis
1) Hipotesisuji data kemampuan representasi matematis
Ho: Y1 = M2, artinya kemampuan representasi matematis siswa yang
mengikuti problem based learning sama dengan
kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti
pembelgjaran konvensional.
Hi g1 > o,  atingya kemampuan representas matematis siswa yang
mengikuti problem based learning lebih tinggi daripada
kemampuan representas matematis siswa yang mengikuti

pembelgjaran konvensional.
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2) Hipotesis uji data self concept matematis siswa

Ho: M1 = M2, artinya self concept siswa yang mengikuti problem based
learning sama dengan self concept siswa yang mengikuti
pembelgjaran konvensional.

Hi: P> Mo, artinya self concept siswa yang mengikuti problem based
learning lebih tinggi daripada self concept siswa yang
mengikuti pembelgaran konvensional.

b. Taraf signifikan: a =0,05.
c. Statistik Uji
Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji kesamaan dua rata-

rata (uji t) seperti dalam Sudjana (2005: 239) berikut:

o N2 e 2
T dengan 2 = (n,-1)s" +(n, ~1)s,
qEE) n+n,-2

ny Ny
Keterangan:

X, : rata-rata kemampuan kelas problem based learning
X, : rata-rata kemampuan kelas konvensional

n; : banyaknya siswa kelas problem based learning

n, . banyaknya siswa kelas konvensional

s? : variansi pada kelas problem based learning

s5 : variansi pada kelas konvensional

s? : variansi gabungan

d. KriteriaUji
Pada taraf signifikansi 5% dengan dk = (n, +n, ~2) dan peluang (1 — @)

makaHo diterimajikadiperoleh thitung < tra—o)mn,+ny—2)

Berdasarkan hasil uji hipotesis, diperolen kemampuan representas matematis

yang mengikuti problem based learning lebih tinggi daripada kemampuan
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representasi matematis yang mengikuti pembelgjaran konvensional dan self
concept yang mengikuti problem based learning sama dengan self concept yang
mengikuti pembelgjaran konvensional. Perhitungan uji hipotesis kemampuan
representasi matematis dan self concept siswa selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran C.13 halaman 183 dan Lampiran C.22 halaman 204.
4. Uji Propors

Untuk menguji hipotesis bahwa persentase ketuntasan belgjar siswa lebih dari atau
sama dengan 60% dari jumlah siswa yang mengikuti problem based learning
maka dilakukan uji proporsi. Untuk uji proporsi dapat digunakan ketentuan
berikut:
a. Hipotesis
Ho: P =0,60, artinya persentase siswa tuntas belgjar sama dengan 60%
dari jumlah siswa yang mengikuti problem based learning
Hi: p >0,60, persentase siswa tuntas belgjar lebih dari 60% dari jumlah
siswa yang mengikuti problem based learning
b. Taraf siginifikan : a = 0,05
c. Statistik Uji:

X 0,60
n
/0,60 (1 —0,60)/n

Zhitung =

Keterangan:
X = banyaknya siswatuntas belgjar
n = jumlah sampel kelas PBL

0,60 = propors siswatuntas belgar yang diharapkan
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d. KriteriaUji
Kriteria pengujian adalah: tolak Ho jika zhitung 2 Zos- «. Nilal Zgs. . diperoleh

dari daftar normal baku dengan peluang (0,5-a).

Hasil uji proporsi ketuntasan belgjar diperoleh bahwa persentase siswa tuntas
belgar sama dengan 60% dari jumlah siswa yang mengikuti problem based
learning. Perhitungan uji proporsi data selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran

C.14 halaman 185.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, diperoleh kesimpulan yaitu
problem based learning tidak efektif ditinjau dari self concept siswa dan
persentase siswa tuntas belgar, tetapi efektif ditinjau dari kemampuan

representasi matematis siswa.

B. Saran

Berdasarkan simpulan tersebut, penulis mengemukakan saran-saran sebagai

berikut.

1. Kepada guru, dalam upaya meningkatkan kemampuan representas matematis,
disarankan untuk menggunakan model problem based learning dalam
pembelgjaran matematika di kelas.

2. Kepada pendliti lain yang akan melakukan penelitian tentang aspek psikologis
khususnya self concept matematis siswa setelah mendapatkan pembelgaran
dengan model problem based learning disarankan melakukan penelitian dalam
jangka waktu yang lebih lama sehingga siswa dapat beradaptasi dengan

penggunaan model problem based learning.
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